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Ii{TA PENGANT"\R

Puji s1'ukur penulis parliatkan kehadirat 'I'uhan Yang \,Iaha Esa, karena atas

rahmat dan petunjuk-N1,'a maka laporan kerja praktek ini dapat diselesaikan.

Kcrja pmktek ini dilakukan untuk tnemenuhi salah safu tugas clalarn meraih

gelar sarjana di Universitas N,Iedan Area. Pada kesempatan ini, penulis ingur

rnengucapkan terima kasih 1'ang sebesar-tresamya kepacla :

L Bapak lr, Irwan L,l'f. Selaku Ketua Jurusan Tekhnik Sipil L.,}'IA.

L Ibu L'. h'rvan N'IT. Selaku Dosen Pembimbing Ker-ia Praktek.

3. Bapak Ir. Abd. Svarif Harahap, Selaku Pimpinan Prol'ek Peninghatan Jalan Dan

.Tembatan Propinsi di Kabupaten 'fapanuli Selatan.

Bapak Togu I'ambunan.

Kan'arvan-karyarvati prol'ek Peningkatan Jalan Dan .Ietnbatan Propinsi Di

Kabupaten Tapanuli Selatan.

6. Rekan-rekan i\,Iahasisiva sekalian yang telah membanfu petrulis dalatu

rnelaksanakan kerja praktek ini.

Dalam hal ini penulis menyadari masih banvak kekurangan dan kesalahan

' .rng mungkin tirnbnul tanpa penulis sengaja, untuk iru penulis mohon maaf ,vang

:;risar-besmya dan mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua

:-:ir untuk perbaikan laporan ini.

Semoga iaporan kerja praktek ini dapat bermanfaat bagi kita setnua.Amin.

Salam,

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Umum

Sejarah perkerasan jalan dimulai bersama dengan sejarah manusia. Pada

saat mula pertama manusia mendiami bumi kita ini, usaha mereka pertama-

tama adalah mencari jalan untuk mencari kebutuhan hidup mereka terutama

makan dan minum.

Dalam mencari jalan, mereka dan juga binahng-binatang mencari tempat-

tempat yang paling sedikit rintangannya. Karena pada waklu iflr mereka masih

merupakan pengernbara-pengenrbara, tnaka yang dapat jejaknya saja. Karena

manusia dan binatang nenpunyai salah satu kepenr'ingan yang sama, ialah

minum. maka jejak-jejak ini menuju ke danau-danau atau sungai-sungai terlihat

lebih nyata.

Setelah manusia berkembang biak dan hidup berkelompok, maka mereka

rnembutuhkan ternpat-tenrpat berdiam meskipun hanya untuk sementara.

Ljmumnya mereka berpindah-pindah tempat secara musiman atau bila tempat-

ter:rpat di sekitarnya sudah tidak ada atau berlarrang bahan makanan y&ng

mereka butuhkan. Pada waktu ini jejak-jejah tersebut merupakan jalan musiman
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(sessonal - road). Orang-orang nomaden mempergunakan jalan ini untuk

berburu pada musim berburu dan untrk mencari ikan pada musim mencari ikan.

Kira-kira 5000 tahun yang lalu manusia mulai hidup berkelompok di suatu

tempat membentuk suku-suku bangsa. Pada saat ini manusia mulai

mempergunakan jalan hidup yang tetap untuk mengadakan hubungan dan flrkar

menukar barang (barter) antara suku-suku bangsa tersebut. Pada saat inilah

sejarah jalan yang sesungguhnya dimulai yang berftngsi sebagai prssarana

sosial dan ekonomi.

Benga Persia (* 6 abad S.M) dan bangsa Romawi (* 4 abad S.M) mulai

menaruh perhatian yang besar kepada pembuatan jalan-jalan untuk

mempertahankan pematuan bangsanya ufirk kepeduan gerakan tentaranya

dalam memperluas imperiumnya. Dengan demikian fungsi jalan bertambah

dengan politik dan militer. Karena selama mereka menaklukkan bangsa-bangsa

lain juga membawa kebudayaan, maka jalan jug" mempunyai fungsi

kebudavaan.

Bangsa Persia mulai abad 6 S.lvI membuat jalan sepanjang kurang lebih

1.755 mil lewat Asia Kecil, Asia Barat Daya sampai ke Teluk Persia.

Sedangkan Bangsa Romawi yang terkenal itu, selama abad 6 S.M dan abad ke

4 IvI membuat jalan lebih kurang 50.000 mil di Italia, Prancis, Spanyol, Inggris,

-)
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bagian Barat Asia Kecil dan bagian Litara Atiika sehingga bangsa Rornawi

terkenal sebagai pembuat jalan terbesar pada zaman itu.

Sampai sekarang ilr,. u mengenai konstruksi jalan raya dapat dibagi

rneniadi entpat bagian vang penting :

A. Perhitungan konstnrksi tebal perkerasan

B. Konstruksi perkerasan

C. I"apisan penutup (aspalan / aspal beton)

D. Perencanaan Geornetrik

1.2. Uraian Tentang Pruyek

Sesuai dengan kemajuan dan perkembangan kota Padangsidimpuan maka

diperlukan sarana tranportasi yang handal untrk menghubungkan antara daerah

yang satu dengan daerah yang laiq karena rusaknya jalan tersebut, maka

pemerintah melalui proyek peningkatan jalan dan jembatan mengadakan

overling jalan Pal XI - Aek Godang yang umuumya 4,5 m.

I.3. Metode Pembahasan

Pembahasan masalah di mulai dengan mengumpulkan beberapa informasi

dari ahli konstruksi ialan dan dari buku-bul;u tentang perkerasan jalan. Data-

3

UNIVERSITAS MEDAN AREA



data perc.ucanaan di dapat dari hasil kurlungan langsung ke kantor/lokasi data

rnenvaksikan pekerj aan di lapangan.

1,4. Peramasalahan

Karena banyaknya daerah Kabupaten yang menyebabkan banyaknya

kenderaan melintasi melalui Pal )il menuju Aek Godang sementara kapasitas

yang dapat ditampung oleh jalan tersebut kurang bagus disebabkan rusaknya

jalan.

Maka untuk mentperlancar arus lalu lintas, pemerintah melalui proyek

peningkatzur jalan dan jembatan di Kabupaten Tapanuli Selata mengadakan

overling.

I.5. Pembatasan Masalah

Pada laporan kerja praktek ini, saya akan membahas pada proses

penghamparan Hot mix dan pemadatan.

4
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[]At] Et

'FI liJ.\ [iA]Y FI tS't'A [d14

II.l. Kl,ASIXrlKrtSI .1.,\ 1.,\N

l. IJntiarlg'Ltndiit)ll lcttlang ialan. No. l-i tahLrn Igtl() darr l)craluran pcnrr:rintah No.

26 taiir"rn 1985.-jalan ciibedakan berdasarkan sistern.jaringannya; yaitu :

il Sitcrn jrtrrngatt llliill ll1llne1 adalall sistcrn .jaringan jalan tlcngan pcranan

pei a5'altan .ia sa riistribusi ul'ltuir tr;engernbarlgarr senrua wilayah cii tingkat

Nasii;nal oengan senluii. siurpui .iasa drstribusi vang ker-riucian berivuiu,"l

i -,. r,-N('l rt

Ir Slslcrrt itirirrlilrrl lrlltrt scktrrrtlcr rrlulllr sis(cnr.jlrinlilrn jllan clcnliurr

[]0l.ill]a,] prclayanan 
-! 
asa d istri busi u ntuk nrasyarakat tla lapr kota.

Bt: rdiisarkan f iurgsi.iaian..ialan dibagi atas .

a. ,laiiii,, iiG.r1, rcjaiah -iaian :,,ani1 ti:*la'vitr-ii engkutan utama clengan ciri-ciri

peri;]ri:.l:aii garaii-iauii" iieccp:iiarr ralii-faiii [iilgggi diln jurniah jalan rlasuk

drbairisi riii(iiJiii ciisi*rr

[r .iuliil ir!rLr:gi.111, :irilrliilr !alari vlnrt rr.lciir.l,lrni tiniikutan pengurn;:ruian i

pt--:*rliaguu; ,,icrrriar] r:iri-cir-i 1;crjalaiian j:irak seCarrg. [.:eccpatan rata_ratir

:erjiil;g. dal.r ;ulllali ;:,tilitr l;,asui, cli;ilasr.

Fjr:rrji:.*;irki:;t ivrj\a,rli:ai:rq pel:ti:l:;a -ja!ar':,,i;ti:il: rii'i-rsriakan *ias :

a .iiii;rn 'i.J*s,ir-4r,ii, 
uuiairiit jziian .r,r:tng t:illiilllin:iAnnya tiiiakukan oieh fv{cntrrri

I'*i.*t.ili;lti :"1 ;;.,i;;:, ,j,:ng;:t.iu:i-ihr:i- D,:i-,:l;itiean dar-i ,,\piJN.

J,
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b Jeliin propinsi, acalah .iaran i,ilng pernhinaannya dilakukan oleh

pemerintah daerah. dengan su,rber pernbiayaan dari .lrpl3D .fK. 
I.

c 'lalan !!a,but!!g!, adalah jalan y.ing pernbinirannya dilakukan oleh

l)[lMI)r\ i'K. II, clerrsan sunrbcr pr:rrrbiayaun dari Al)t]D l.K. IL

IJnluk Provel' lalan di Incklncsia acla liga clcnrcn pcruerintah yirng lrcrlirrdak

sebagai pemberi tu[-:as y3i1x lvlenteri Pekerja*n Iimum (tenlasuk rJi dalarnn,va

f)ircktorat Jcltdcral Ilina Margii), i)r:mcrirrtah lhcrah 'l'ingkar I ((iutrcrnur, tennlasuk

di dalaninya Dinas ill i Fropinsii cian Pr:merintah Daorah 'Iingkat II (Bupati,

Walikota, iermasuk di caiainnya llinas P{-i i(abriilaten dan Kotanraclyzi lv{edan).

Il. 2. li(liIVl.,tMIltlAF{ I}til,A}'r{t{AN

I)iruktorat tlllla lvtrargii dan Dcpartcrucn pckerjaan lJmum rnempcrolch suzrtu

l:eseilakatai'i, irahu,a pi:l*1,anan ri_ias jalan <tibagi a;tas tiga tingkatan yaitu.

[. Iiua-s -ialar: <]e:-iua;-r ltet'nirntpilirr pi:iavanan r-nantap, ailalair ruas jaian dengair

i*:elr:iilrtpil:oi: 1--'Jla';aiiail "!'Ailg sesri-i: i1e;tgai,. ijilli-if iuncana yilllg teiah ditentukan.

Paclzi it.a.l lrr!;.lii iir:i-.r.,.nil k:itcg0r'i liii rjir.i:trai.:.:n l-iciir:l-iitarr punrcXrharaan.

'2. Itius -i,tlii;: i:trti:,lri, ;'il-'iillrr;)irar: lrdak lnirntalt, aCaial", ru.ts -1alan yalg lillari

Lenyataan s;ehaii-i:ril-r i-rta:;ii-r ianai berluiri:si rnela.r,ani arus Ialu lintas, namLrn

LrillI.iI rciical:* tid,.ik *iag,-;it riiir..,rl,iu*,rgkan. ir:,cia ruas -!alan dengan kategori ini

d i kr: ii ii k a ir pek*rj ii :r r pcri i n gk:: iri i1 jra n u borsi iai icra i okas i (sciernpat).

(:
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i. iiiri:;.jalan iicnql.ii-, kcinluilprran pcia','a:ian tiij*li terukrir ikritis).

Pada ruas.liilar-r ili r,it1:ili rnungkir.r diadakai: pel<erjaan per:-ieliliaraair, karena tidak

alian rnetnJ:;erl:atki kondisin,ya. Lintui; ruas jaian dengan kategori ini liarus

diarjakan pekcria:il pcrtirniangan .!aian agar ruas .ialarr <lapat ciioperasikan untuk

selnen tartl 1.",a It t tr.

Petnbinaan.ialan adalah mzrta rantai dari konrponen pengadaan, pemeliharaan,

peningkatatl scrta rehaitilitasi yang cligarnl;arkan sebagai gral'ik nilai kemaprpuan dan

rvaktu scpcrti diganrbarltan di bawah ini

Jl\l,AN li^l{ll

H-!;tuul!!.il /\sr uuNLl!(;[4'f^N

.!A i-,1 11 il t: iriil A i'i l( i- L'i ;t h.tP Ll,{ N P fl L;t }'A N ;tR i,X,rr i'l'l'ir
JA i,,:'" iri il li N q ] A ii lin [,i,] RI t]t I A ivi' I B A K &rA ]iT,{ p

.lAI-Al\ l)ltt{C4N i{iiFlAFII,LIAN ?'!D.{K TERUI\{_iR r

G**:bitr li'.! : iitrleks Fey*uik,r$il d$n {Flaktu

:\\\.t\,\
I

"-... -. .-, *-t----.---. -.-,
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Iriie:ks pei'iic:-tsan (li') adalaii sirit!-ii angi;r ]'rlng dipergunakan untir'L

llienvtiiLiii;ii'r kerataiii-r rian kel"ralusai"i .-serta ilelic;kohan irermuk;rarr lalan yang bertalian

i1*ngai: tingl-:at pcla,rati;in iaiu l:r.itas ('i.t'r't-'i r.,I ,\r'i-,,'1ii;i. ciirnana 1;rafik ierscjhul akali

llcngllirt;tiri:riiatt kcnrarr-rpuitn peia\,anan ciaiarn i:rrbunganllva (li.:nqart rv;rktu.

IP -' 1,5 l'4enyatakiin bah*,a perttuLaan-!nlar: tialarri keaclaiirr r"usak sr:hinggii sangat

rrenggangrlu lalu liirtas 1'ang adzi.

IP - 2,0 Mcnyatakan bahw'a perkerasan cukup lraik tctapi perlu scgera diberi lapisan

pennukaan irang baru agar kecepatan kenderaan ietap dapat dipertahankan

secara aman.

IP : 2,5 Menyatakan bahrva perkerasan dalam batas yang rnasih cukup stabil dan

An'lan.

IP 4,.2 adalah pcrrilaiarr yang nraksirnunr duri lrerrnukaan pcrkerasan

Lrerikari untuk,jatran yang barr"r tlikeriakan dengan teliti.

Pada gratili tersebut terlihat bahrva penanganan pada

dilaksanakan sesuai dcngan kondisi rnasing-rnasing al<an rnenurun

penrelihzli-aar:.

tlcksibcl, di-

setiap btrgian

menurut garis

Ljntuir ntcngirindarkiln kcrancuan istilair, tirrgkat licrnampuarr pclayanan

(scrvicttrhilrir,/ tidak siima dengan tingkat pciayanan (let,t:l of ,rervicc). 't'ingkat

pelayan;,rn ( I-OS: rrlciililuriyai i<omponen kcccpatail o1:*rasi dan rasio volunre

(karasiias). Scdang!:arr ii*gkat itenramprmn peiayar.:an ciidasar'kan atas struktur ilsik

iJan h r-rl,r-rrigan ilya dengan rvaktu.

)
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gL _i. i iI5N i]Ai\ !:EiihiA5,,t!,,\i,i,irFi:\ 1.,1

ll.3.i $)riri*;rsr

-eaiah saii; icgt ',"crili.;i'ltin3 rial'i iirjix!]lihat.airn jalar: adai;rh finilakan pencegahan

trntuk il*iiriiltrnlti r.itiiiklur'.ialiirr diiri ilci)'ri.ri;rri-rdn rrir yeng nrengalir <Ji pernrukaan, dan

ciari pennukaan itir tanah. .lika air dlbrarkan menyiisupi strr:ktur jalan, perkerasan

jalan akau ciiperlcnralr datt sanuat rnuriah nrengalanri kerusakan sewaktu dilalui

kendaraan

Drainase merupakan bagian atau bentuk jalan yang akan rnernpengaruhi

kestabilarl badarr .ialan scrta licmitntaparr pcrkcrasari clalanr kaitannya ciengan air.

Fungsi draina:;e adaiah mengalirkan air secepatnya dari daerah sekitar .jala6. pa4a

-illlarr -t'ilttg lrlctlt[)tlllyilt pct'kcuisitn lcntrrr tcrdal;at crlpat laltrsarr Strharr k,,struksi

scpcrli lcrlrlrrrl ;lllrlir llrrrrrb;u Il J

--+ Sunavc Course

--F Ersc Ctur.se

---gr Sub Basc Coursc

* Suu Crrtlc (lourst

Gumb*r )'!.2 Poioitgrin *feiintang Jalan

iieelnpat iapisan tr-rr:;e!;ut aiialah .

! i.i:piri:-lr i)ernlrrkai::.rr iiitirl!tt't: i i;t.ri,.s,i:)

I-apis*n vang terletak raling atas disebut lapis Derrnukaan, clan berfungsi sebagai
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* [.:,rp::i pcil\i]rasriri oe*iriirin i;eLl;rn .r;dir. iapisan ini urer,rlrun,yai stabilitas tinggl

rrrrtrri< ,lerlrhlrilr i;c:lun r.ria sciurna nrasa pcrayantin.

+ i.aD:s kcdap iiir. scl.:i::gl:zi air iiu-jan -tang.jaiufu di alasnya tir.lak rneresap ke

lapisail di Llai',ahn\'a, -\'anq ber:akitlat dapat rnclcrnahkan rapisan-rapisan

tt'rscbLrl.

$ I-apis aLis (wcttrrn{ t't;ttr,va), lapisail yanrr Iangsirng meflerirna gesekan akibat

rein kenr,treraan sehinggii rnudah irienjadi aus.

* Lapis yang menvetrarkan beban ke lapisen lrarvah, sehingga dapat dipikul oleh

lapisan lairr _yang tnclnpunyai daya dukung yang lebih ielck

Untuk tnelnentthi fiingsi terselrut cli atas, ur]r.ulrnya lapisan pernrtrkaaq clib*al

dcrrg;rrr rrcnggurraliail llahan pengikat ar;pal scllingga rnenghasilkan lapisan

1'atrg kt:da1t air tltn daya talrarr yarrg larna.

Jenis lapis permukaan yang umuln dipergunakan di [ndonesia antara lain

adalalr

a. l,apisan iron stnlkturar, beri'ungsi sebagai rapisan aus tian kedap air ; antara

Iain:

- [Juriu (l:rtrLrran aspzrl si.ltu lapis), rrierupal<;rn lapisan penutr"rp yang tercliri

dail lapisair aso:ll 1,ang ditabr-lri ccnqan satu iapis agregat bergraciasr

:j€ r[i giii;j, dr i] g:ln tcb;r l r :i ii!. s i r:,: trir: ? c ;.::.

- lliirijlt {iiii.r,-irar: ;tspal di-:a Iapis), rrlerupiikan lapisan penlrtup yang terciiri

riiiri iitpis;::i aspai rJitaburi ai{regat yang ilikerjaiian dua kali seoara

l:el-tuiiiinn r-icngitn iei:ai i:adrii IitaL:iinir-irn _i,j crn.

!it
I (.'
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I'il1a:ril iltpls !ipis rispai pasir), mrrripakan iapis penLrtlip )iang terdiri dari

lrXlisan rislutI ilrttt llltsir riaiii bergradasi rncnonrs dicanrpur , diharppar

i1.ln <iipa,illtiran it;rrla suhu teriutli.r (iengan tetral paciat

I ? r:rrr

llttrns (iuLrttran llspal). nterupakau lilpiis pcnutr"rg; l-crtliri dari llpisan n:;pal

talruriin i"ra:;ir dengan iikurAn buirraii r:raksimurr-r r/s inch.

l-atasbum llapisan tipis ashuton murni), mcrupakan lapis penutup yiurg

terdiri clari campuran asbuton r,ian bahan peiunak clengan perbanclingan

tertenttr.yang dicar-rlpur secarii dingin dengan tebal maksimum I cm.

I-ataston {lapis tipis aspal beton), ciikenal dengan nama hot roll sheet

(ll[(S), tttcrullitkan lugris pctttilup yarrg tcrdiri dari catn[)uran antlrir

agrcgat bcrgradasi tinrpang, nrincral pcngisi (llller) dan aspal kcra.s

dengan perlianiJingan tertentu, yang dicarnpur dan dipadatkan daiarn

keadaan piiniis. 'lbbal padat antara 2,5 - 3 cm.

.lenis iapisan pernrukaan tersetrut di atas lvalaupun bersi{at

nctrstrukturirl. dapat nletrambah da1,a tahan perkerasan terhadap pelturuoan

liiutrr, si:hinggli secara keselurr-rlian rnenamltalr masa pelayanan dari

kortstrirksi ;-.i:l lierasan -lenis perliera:;an ini terutama digunakan untulr

.'rr':tt*i i hi i'itiir i ;iil JIt

Liipi:-;an bi:r:,;i'iri striikturai. i;criirnrlsi st:i:gai iaptsan -vang menahan dan

iri*nl,ebarkiin 'l-.r:i:a:: rcda,,yang terciiri ilin .

II
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i'cnctrasi vklceciani ([.ancii). rnt:rirpal,rn lapis perkerasan vang tcrdiri dari

it'u{tif.itt l,-lkilli rJarr agreg;il [lr.]ltl-]-unrJl bcr.graclas;i tebulia <lan seragant ],ang

diii':ar r;ltir .rsr-;al rJ,-'ngilr: car;r di:r,:nr;lri:tkiin iii iitasny,a cian dipadatkan

iallis ricnri iillri:s i)i ttirts li!ptn nll iriasanya riibcri l:rtrrrran aspal clcngarr

agreget penutiip. 'i'el,.ai lapisen satr-i iapis elapat bc:ri,ariasi clari 4 - I0 cm.

[,asbLltag, trerttpakiitt suatu lapisan piida konstruksi.jalan yang terdiri clari

carnpurail antara agregat, asbutcn dan bahan lrclunak yang cliaduk,

diha,rpar dan dipadatkan secara dingin. 'rebal padat tiap lapisannya

antara3 -5cm.

* I-aston (lapis aspal beton), merupakan suatu lapisan pada konstruksijalan

yattg tcrtiirr chri catlll)tlran aspll kcras dan agrcgat yang rncrnpul.yli

gradasi lllcncrus, dicarnpur, drharnpar dan dipaclatkan pacla suhu tertentu.

Suniter: Ferlomun Perenurnuorr Perkerusutt.ldlan l(ahuputen oleh Dirjen ilinu llforgu, Direkt1rtt
Mnu Puryorom,Iulon.

'). Lapisan ponclasi allts (Bu.sc c:ourse)

Lapisalr yanc tetletak di antara lapisan ponriasi lrarvah <ian iapis perrnukaan,

hcrlirrrgsi seb:turri

* llagian pcrkcrasiltt ,vang- tnr:nairan ga-ya iintang dari tieban rocla dan

i-nenr,'ebarkan l-.ci:an ke lapisan di biirvahnva.

o I-iipi:;an ilgr-u:iai);li.. iinti:k iapisan tr;rtrrciasi i.-arvah.

n Iliinliilan ti;rhar-iap fcriradap iaprs;in pclrnul,aan.

.i Li:pisan i;oiril;t,;i ba.*ah {ttihgrutie c()t!t..\r.)

t2
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i.ai;;raii ',';ri.lg r-erletiii rrnr;lra iapis i:i-rnilasi etas Gan raneh dasar, berrtngsi sebagai:

* i3ii'gilir litii i"l,';l.sirLiiisi irt,r'i<erasiii.r Llrlilri( nienvebarlia* beban loda h.e tanal:

iia:;ar

i-i'isi'':ti:li 1i(lirilrii:lliii:;t *rateriai, rniiri:nal ponciasi l-.rrva1 ri:lati {. mural.l

r-i i irrr rrii i lrgli a r: iicri rlu'r iaprsan pcrkcras;.ilr ri i a tasnyii.

IVlengrirangi tel;ai i.ipisan iii atasnl,a vang iehih rnahal.

l.*1tis i,.c'esapan, agar air tanah tidali bcr.kumpul di ponrJasi.

I-apisan Dertama, agar pekerjaan ciapat berjalan lanear. IJal ini sehubungan

dengan kclndisi lepangan yang memaksa harus segera menutup tanah t]asar

dari pengaruh cuaca, atau lemahnya claya ciukung tanah clasar menahan roila-

rocla alal bcsitr

,+ l,ir;rrsrur larralr dtsar (,strlt 
-qrttrlr)

Lapisan tanah setebal 50 - 100 cm di atas perletakan lapisan pondasi barvah.

Berupa tanah asli yang dipadatkan jika tanah asli,ya lraik, jika tanah yang

didatangkan dari tcmpat lain rnaka harus distabilisasi dengan kapur atau bahan

Iainnya untuk rnendapatkan lapisan tanah cJasar yang baik. pemaclatan yang baik

diperoleh jika dilekrrltan pa<Ja kadar air 1,ang optirnurn. Ini rJapat dicapai clengan

perl engi<a pan drai nasc yiln g nt L,nt en uh i syarat.

lr,*ngsi lapisan ianah r.iasar- (s.uh grutlc:.t .

' futcn",,'ediakan si;atu penn*kiian u*tuk liengerer,a n (tkid re.si.ttunce)

n 
-(ci;aElri iilnll,i -1:ii;rn r,,r:

* Vbnllhan pen:i;ci,.an:rn iangs:_ing lail.l ilntas

IJ
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l,tr \ri*'t tirlar ir:rke*daii lnerupskirn iiiusuh iaian yang akan memperiematr

.:, rrl l,ltlrk itu tindtxan-itilCakan vnng akan rJliak-Lrl<an iuituk menjaga kondisi dari

.irul..ltLi'.i;r ;ar, ;,Ca;aa

I Pet-.c$Erihilil penif ir\ti1.,ii;t:iir guililga-ililt1 kc strukiur.iillan ciengan pernlruatan elevasj

(kctlrrliirgan), agar' ;rctntukitatt.jalan tlapaI rni:rrgalirkan cirralr hujan dcngan c;cpat.

2 Penci:g:than inliltrust air tiinah ieivat peninggran siruktur perkerasan jalan

melampaui clcvasi air lckal (muka air tanah asli)

5 Pemciiharaan sitlur-an pada suatu ketinggian sekurang-kurangnya satu meler di

baivah struktur perkerasan dari jalan dengan gradien yang cukup agar teqacii

pcnrbuangan uir scc:rrir scmpurna seperti pada ganrbar (11.3)

(iumhar ll-3 : Ststctn pentbuangan air puelu.lalun

Surnher : l)aftfiLmcn Pcke$atn tlrwm,'l-cknik Pemelihoraun ,lalan.

I["3.tr.r1 F'arng:;i E]r:r!*ase

Suaiu siste*t draintise.jalan -1,sng baik dan dipeiiLrara secara bail< penting

sekai i dr:Lni Serha:;iln,r u peilgopdrasia:'r suatu jalan

/',<lapun ir:ngsi rjr;iinase itu ailalatrr :

i-t
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'b.

vlcrgalrrk*n arr hu;rn driri pcr:nuk*.n.iarur raiLr iintas rnenqir.r saiuran

varrg te Iah cirientukan

lu4cngt--nriairkan *'i*ka arr tanah ba*,ah.jalan y,anL1 beracia nji ha.,r,ah jalur

traiu iint:t:;

0. vleirg.l r rklin air rneiintasi .ialur.iaian sccara tcrl<.rrclali

I)ua fungsi cii at.s dilaksanakan oreh saluran-saluran buangan sarnprng,

scdangkiin,l,ang iictiga olch gorong-gorong clan.jcmbatan.

Ferencanaan saluran sarnping .lalan trokal dan kabupaten clianjurkan

lnenggunakan tabel di baivah ini.

'fahel II.l 'x'inggisaluran samping ja|an rokar dcngan pasangan tegak

(T) dcngarr lehar tlasar saturan (D) 7{} cm

P: 100 m P:200 rn P:300 m P:400 m

iolo(kern i ringan

salurarr)

Tinggi (cm)

Luas (cm2)

Tinggi (cm)

Luas (crn2)

Tinggi (crn)

Luas (cm2)

Tinggi (crn)

Luas (cnr2)

OI 70

(4q00)

8C

(5600)

90

(6000)

100

(7000)

t2 70 1t\ 80 90

(6300)

2 -5 t\)

(4q00)

I \)

(4e00)

70

(4e00)

70

(5600)

70

(.ie00)

70

(.i900)

7A

(,+900)

70

(4e00)

1,5
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x':rliel I1.2 t';ngfli siiiiiran s*muimg.i*lan tilnp:r l)rlsiingan tcgak ('l')

iieni-;:u; ieiratr riirs:rr saluirn iii) == 5i] cm

Sumhar : l'<:ltnntn ParanLttnuurt l)nrinuse .lulort l*rhulxtlert olah l)irjcn llinu blurga Dircktorut
liino Pro;lruu.lalan

It.3.1.8 Flasalah-masalah d rainase

'l-erlepas dari rancangall )rang burruk, inasalah drarnase )'ang ulnuln dapat

diatasi dengan nienggunakan teknik-teknik pemeiiharaan yang paling

:lcderlrana

Masalah-masalah drainase yang umutn tennasuk :

ii. i-lalangan pada saluran-saluran buangan yang clisebabkan oleh sampah

tJau tuulbi:han.

b. [:ndaparr ']/ang :]enlunpuk di dasar saluran buarrgan samping dan gorong-

lioion g seri n g men i rnb uikan perl gurangan gra<li en.

ij = 100 m I," ,(JU II'} l' '-= -)iJ(, r11 P '= -100 rn

i?i(iienr irirrgan
saiura;r i

'i'i nggi ( c ni )

L.r-ra:;icnll)

'J'iirggi (crrr )

Luiis (crn'ri

'l'lnggi (cnr)
l-uas (crn2)

'l-irtggi (crl)
l,uas (cm2)

0-l _5 
(l

(--i{i(i0 )

{i0

(6600)

70

(8400)

80

( r 0400)
t1t_ _50

(5000)

50

(6000)

60

(6600)
^)

(8400)

2*5 50

(5000)

50

(5000)

50

(s000)

5 l0 -50

(s000)

50

(-5000)

.50

(5000)

50

(s000)

l(r

UNIVERSITAS MEDAN AREA



c i:l'osi r.la:l da:;*r' saiurln i:ilanuii:i sa;:rping. khusr_;snya di iereng-iere*g

(jlrr.)r'n krii;:i',a nrengulilnr,a rilla;n jurltrah r,,ang, besiir di saluran tersebr:t.

II.3.i.{l Sistem L}r:ri::ti;t

i)alat.r Itte rcitc:trakan taiitn kabrrpateir. hal hai y;lng berkaitan clengan

ilasaltrl-i air hLrian dapat dicarikan pemecahannYa secara benar, sesual

de ilgan rneti',il.-tilotocie 1'ang beriaku dalain perencanaati drainase.

r\ria;tLin rua*g lrngLup dari drainase tersebut adalah .

" Drainase permukaan

. I)rainase barvah permukaan

Pada dasarnya drainase pcrmukaan berupa :

u l(clnirrrrgalr llrclintang nonltal pcrnrultaalr

. Se lokarr sarnping

. Saluran penangkap / catch drain

Seciangkan drainase ba.,vah pcrmukaan pada unrumnya tercliri dari

ir.laterial-mater:ial yang ntetnenuiri spesifikasi tertentu beriungsi sebagal

"'{'ilter" untuh rnenurunkan ketinggiarr air.

Di barvah ini dicanturnkan type-tvpe penampang seiokan samping (Gbr. Il.4)

n Type ( i ) : Selokan sainping ban1,'ak diteniui di jalan tanah ierx jaian trans-

rlrgriisi dikerlakan rlengan aiat berat (grader)

" Tlpe (l i : .iarang d:gunakan, cigunakan pada tanah berbatu paclas

t1t/
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* l'11)r-'i-i; iienrek ditelnui cir lalan ii-abupatcri, iiil,erjakan ctengan alat

(j)

Gttn$ur ll.4 : 'l'j,pe peilaflrpu,rg selokun s$ntpirrg

^\ttnthar: I'cdotnun Pcrciltilrrfiart rlroin.asa.iolun kthuputcn otah Dirjcn llinu fulu,;u
llirekkrut llina Prutgrant .! ulan

tr1.3.2 llavemlent {tr)erkcrasan Jalan Raya)

trI.3.2.A Fungsi Favemcnt

Jalur laii lintas merupakan bagian-lragi:rn jalan yang diperkeras dan

dlsediakan untuk lelvatnya lalu lintas. Parla umumnya perkerasan terdiri dari

trapis pondasi irarvah, lapis pondasi atas dan lapisan permukaan.

Ferkerasan mempunyai filngsi .

a. Ii'4elirrdr.rngi tana.h dasar rlari pengaruh beban laiu lintas, sehingga harus

ni&tli pil i,"renr i f:ul, nrenerusliail dan riieny.etrarkan beban tersebut

18
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h. ir4elrnciLulgi tilnatr ii*sar riari pengaruh air. sel.iingga harus

i::eulaiirkan air <ian rirjak meresankan air pennukaan.

(1. lv,ie it,,i r.r,.1.,1r;-r kendcraaii "iecara aiitan ilan

Jrertriirlic;tnn_r ii iti.rr-r.is rat:r dan ticiai< iicrn

nyaman, sehingga

II'J'2'H. Kerlrsilkmt-k-ci'usai.i;ui patla Berl<ei'ilsan jaian dan penyelia5nya

tr(crtrsakan irlca krinslt-uksi pr-'rkcrasan.jalarr dapal discbaSlian oleh :

a' L'aiu lintes -varrg dapat berupa peningkatan beban rlan repetisi betran

t'] Air, -vallg dapat belasal tiari air irr-ijan dan sistem drainase jalan yang

tidak baik

lVliltclilrl I'tttlsll'ttlisi 1;crkcrasatr l)rscba[rkarr olch srlat rnaterial itu sendiri

,1^rr sislcr, pcrrgl,laharr bah.rr y,arrg titlah llairi,.

Ikli*, Indonesia beriklirn tropis dirnana suhu udara dan curah hu.ian

Ltntiimnya tinggi, yang dapat rnenyebabkan kerusakan jalan.

I(ondisi tanah dasar yang tidak stabii. Ke,r.rngkinan disebabkan oleh

sistc'r pelaksanaan -vang kurang b,ik, atau dapat juga disebabkan oleh

silat tanah dasar 1,ang lnernarrg iclck.

Froses pernradatan iapisan di atas tanah dasar yang kurang baik

rnampu

d
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BAB Eg[

sT& i-r KT Lr& *RGA ru {r$As[

rrr .ii5"i. i i;it:ltl

Pr:;;tii-lqt'i'iii:':'j'ii'iiii :;ll-ill..trir ilaiairr lilalri o;-ganisas; cia.lai, peiaksnl:irarr

suatu pr*i'ei':: acraiair rsai- u*sLir.,reirg terribat di ciainninya menqerti akan

kedr.rdiri<an cair f.iir.igs:ii.r;u,it, seltiagga rlengan arlarrya strlrktr:r organisasi ini
diharaplta;i pelaksa*iian oro,ek dapat berjaiaii iancar dan sesu:ii dengan ya*g di
rcllciiltitl\;.lt.l

[]erttlk ll'tcl.ltpr:rlattcltl- itttl.rLttlgurr kcr-irr dun L0rrrurril<asi, rnuka clibLrlrrllrlr

struktur tlrganisasi -haik antara patner ker]a miiLrplin sesama atasan terhadap

bawaharr LrntLrk rcbih rncrrrpcrtangeungjar,vabkan tugas yang terah dibebankan

IEI.2 Fenrberiam i-ugas

I)lillnr pclitksunran

adalah Ciibrng l)iniis p.t,j.

.fi Me;'dei;a lr,i+. ITg

lrckcrjaan ini yarrg bertintJak sebagai pcrnberi tugits

tsi.. fularga'iiapanLrri serata^ I prclp. sumatera utara

2r)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



! I I.3. l{*:lsuilirs: i}*r'i:r:{':ii):l

,i iinsilii:.ii; itija,.;lla':llrit itr-ial;iii i:rCr-ilirilirfin per trsahiian yang inetl-re iiiiiri

"jyarat-:jYiir:rt 
itiiiLtii l:itiat:;iiirai(;rrr tligas Jaliinl llcrencilnaan bangunan. Frrlgsi

larrl riar-r konsLlilliil i)crurcalta rni ada jali

I. \4cl'nbalttt.t iltriielrlait proyi;kr'pcrniirk untirk rne iaksanakan penga<iaan

doku n:en kor'li-ak pelr: i arrgali.

2. P,:nga.rvas seca-rit oerkaia ciari krvalit:is pekerjaan yiltg riilaksanal<an oieil

l<onl.rakror

3 Mclaksannkan penir-l.iirun kema.juan pelal<sanaau peker-iaan di lapangan.

tr'"ottstlltirtt hct"trtrtggLttrg jurvlrb tcrlrirdap pr:rrgclola proyck ltau pcrlilil<

proyek. Kotlsultatl percncanii lta.rus memplrrlyai berhubungan koorclinasi clan

inforr-nasi yang baik tcrlradap management konstruksi, tetapi dalarn hal ini di

lapangarr kosriltan terl:ada.p kontraktor.

Dalarn pclaksanaan proyek peningkatan ialan dan jembatan yang

clitu-lukan atau clipercaya untuk rnerancangnya adalah l)inas Pekerjaan l1mr;m

Bina lvlarga.

It[.4. Itsi"esutrtan Pc.ngawas.

Konsultan pengavias adalah seL\rang atau hadan hr-rkr-nn yang diberi tugas

melakr-tkai'i pr.nP,itwilsiltl, pengoniroian dirir pcngarahan seirari-hari atas-ialannya

2L
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fir:l;tri;.lrl-:itarfj iii\f ijij;tit ell:ir 5rt:;Lji], ii*i".1!:,tli] l<cifr:iLiiu-, kcrlltrk, serta tnctrrpu*yal

i\';-)ri.r;;1,f i!r llillLjli ;lr{ji:!riilliilii i;llciiiLlrl var-rg iiranggai,l petrlLr dap nlemirtuskat-i

per-;recah;ii-i trlci:;i)r.iiiil'iring iir-:ibiri ielmasuli pepal-sirair isi tjokirrrien ko,trak.

g[{"5" K*m$r*ikti;:'

i'ir:litrilkt<lr a,i:-li:il-i seorilrlg iitau or-g.urisasi rnaupilr-l hacian hukum yane

t}leiak:;ittti.ikan pckeriii;ii": daiairi inr.jusi:-i kc.r*strul<.si lnr:nurut syarat-syarat yarlg

riitr:ta;ritair delt-ualt r.ii:srr li"nbaian ha!ar'rn nier-rLirlii -iumiah teitentu yang sesiiai

dengan pi:r.!arr.iian vani{ telalr rlrtetapkan -iehagai Kontraktcir dalam petrr:ksanaai-l

itri adrrkllr ('V []irnl

Adapri, kervajiban Kontraktor adalair sebagai lrerikLrt .

I . Kontraktor harus menyelesaikan pekerjaann),a tepat waktu.

2. I'idak dibe narkan Kontruktor rncnsubkan pekerjan yang telah

didapatnya kepada pihak lain tanpa sepengel.ahuan pemberi tugas.

3. Kon';raktor harils rrrengajukan sebuah rellcana kerja tertulis,

sehutrunsitn deitgan tnclaksarrakarr pekerian seperti yang cJisebutkan

di dalarn dokumen kontral<

4. I(ontraktor tiarus menyampaikan daltar terinci tentang pr:ralatan yang

akan rligunakan iintr,rk pekerjaan

22
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iiiir,i riipur-ir:kan, itr:iiIt-rtiitor iiari,ls mrltlgeiukilll daitar tertulis kepacia

';r{.i.i'lgi-l\\iir, ,"t,r-l.isi} i;i,ltqiit:ati i,l-iiuk: tl'rcnciapatkan pcrsctujitair teiiiattg

lltil;;i lcri-lsltitiian lcmpai asrii r"naLerial, tlaciim niaterial yanr4 dipesan

cicng:rt: iri:li.siiri iuttuk digi:trirkiin dalaln pellyelosaiarl peker"iaan

Sclania yt.:iarisanaan krlttrak, Kr.rntrai<1-{,lr harus mcnyediakalt sebual'l

i:arisr-litar: p;liia ier,rpat vattg tepat. dilerrgkapi derrgan tasilitas yang

cukirg>. ,el-eialatt-pcritlatar; tian ins{aiasi-itrstalasi 1'arlg pcrltt t.ttrtltlt

sc[rulh lei]oi-r,liortutlt ]'ttg c'lttptl cligirrr.a[<atl ttleii petrgirr,^,'tis.

iqig.ar ialLi iintas rlLpal berlaian ienuatr latlcar datr aman, kontratr<tor

Iranrs nrt;nr,r,rrsalli,rkul dan rttuntcltlutnt [;:tnpl1-tctttpat yallg tcPilt,

dulurn traupr.in cli scltcliling prol,ek pcrrgattti:atl [alulintas sctnetrtara

yarrg perl u sesita i deiigan petr-uri r.lk pen gar,vas/ki"iasa bangunan.

Kontraktor harus rnengusahakan atas tangggungannya untuk

rnelindr"rrrgi poker.jaan dan bahan-bahan yang digunakan agar tidak

rusak oleh cuaca.

Kontraktor wajib tnelaksanakan pekeria:ur sesuai dengan gambar

rencana dan spesi{ikasi-spcsitikai lain dan tidak dibenarkan Lrntuk

rnenarik keuntungarr dari kesalahan-kesalahan, kekurangan*

kekurangarr pada gambar atau perbedaan lcetentuan antara gamhar

rencana dan isi sefesitikasi pekerlaan.

0.

8.

9.

/J
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l0 Korrirukloi hui-trs inembuirt garnhar hasil peiaksanaan (as buil

,:lrarvings) i-ii'rtriii rrr.en,u-eriiakan iilt"crmasi yairg L;erdasarkan fakta

pelihai se;ui'.ri: a:rpek cian peker;iian, Lriia',,ang lampal< maupirn yang

l irjalt, uni,-ii rrii:rl un gkilrkan l-nodi ll kasi d i inasa rneltdatang.

1 L Kol.itraktor i:llrils llo;itrbuat CokLltlelrtasi proy'ek Secara lengkap,

terr.:ia:;ilk :;eg:ilii perubahar: -val:g teiladi, seiak ari,al sarnptil akhir

--. ^. ,-' l ,

irirr)LN

12 K,rxrtraktr-;r

peilbiianuli:r

bangr-rnarr

,-vi:r,irtr nion jaga dan inengailti- kerapihan ternpat

rn;-,tei-riti terseb i.it sei', ingga n-lem iraskait pen gawas/l: uasa

I -]. i'aria iikltir pelaksanrian, lsontrak{"o1" harus nle ninggalkan lokasi

pekcrriaan Calam keadaan bersrh daii siap untuk digr-lnakan oleh l<uasa

Irukum
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I].'\.1] I \,'

l\4 A'i' iil R :.,1 l, Dr\ N CA. M l) i' t{A fi YAN G E} I{; U f{A KAN

EV.l. i-lniunr

Sfr-r)uii i'rraii-,iirri i:,ir'rg {.iiglrnak*.i fiailts lneftipllnyai silat sedemikian

sehntgga dicainpi.il i!erig:rrr nrinLis (;arnpuriin tertentu akan metnpunyai kekr.ratatr

sesirai iic;rgan keiei"ltuan karaNieristik cai:rpr.ii-an.

'l-i,Jar aiia rnatcrial 1,anu Lriileir digurrakarr sebelum rnendapat perset-u-iuarr

iert-rbih dahLrlu ci;rri pengarviis/k,,ias:l bangluran. il4aterial irarus disimpan scsLrai

persy* r ai.iir-r yang d itciltr-ikau.

Sc[rr":lLrrri lrrcr)rultrr tr)cl\r]rliltril ]rorttrlrl<tor- [rarus sr.rdalr tncttttnhutr/

menyiankan paiing sedii<it 40 'i'o dan .iiirniah nrateriai ),iiirg dibr-ituhkan untuk

caniplirilil aspnl. dan st:i;rnjutn_va persecliaan nlateriai haru dipertahankatn tersisrt

paling seclikit 4() o ciari kebuttrharr.

Ilahan-bahan yang tidal< atas sei;in penga,'vas/kuasa untuk digunakan

hanrs disirrgkirlian darr Iidak bolclr dipakai. l]ahan ltarus dipisahkan tnctturut

macarn tlan jcnisnya.

1V.2. Agregat Kasar

Hanya satii macam agregat kasar boleh digunakan kecuali

pengalvas/kuas bangunan menentukan lain. Batu pecah atau koral harus terdiri

25
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dari oiih:in )/apg awet. klat dan bersih tidar bercampur dengan debu/kotorarr-

k6ttlra1. lernpiine atair bahan-hahatt laiir yarlg akan mengganggu pelekatan

aspal.

ffrhr;-r :rrrr-*q11[ Kasar lttirus terCiri iiari batLr pecah iiasiI pech mesitr (stone

ori.rshttr) Jail hunts ilrririr.-.nuiri pr,:l-s,varatatr s,;bag;ti bcriku;t .

ri. I(eausan ilgr-ogi:it 1,lne cliperii<sa dengan ln*sil.l l-os Angeles pad -500

n,.r',r.l,i rrilai li-t*ltsitnut:t i(] %t/(,ru, u!, il-lrtis inelnFu!l)'3t

b Keick;rlilt-r pada aspal lrarus li:rrih bcsar *oti 95 o'(r.

c In,jeks kepiplharl agregat lllaksi1riilr 25 %'

r-l lrrliiriirr-rr",i 50 9/,r dari agregat kasar hiirus mcnipunyai sedikitnya satu

h t r.i ltt t t-l llci::-tl t

Pcrcsapan agregai teriradap air tnakr;ilrtlttn -J ?i,.

iler;rt jeuis sen-it.r agregat ininimum 2,5 %,.

Llerat lempirrrg agregat maksi lnull', 0 "2 
ah.

Ilila ciir-iji cicngatr sodiurtr sullittt-: soLtndncss tcst (AASIl() 'f 104)

tidak akan kehiiangan berat lebih lrcsar dari 9 o/n.

e.

f

(-t

h.
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IV.3. .lgregat H:llus

Agl*gat haliis tennasiil< minerai penglsi yang mllngkin ditambahkan

lrarus terciiri <iari prsir her:;ilr. biihan-l-rahan iialus hasil pemecahan atau

ki-rmblnzi:;i .1ari bailan terse but dan ilalarn kcedaan kcrinir

Ar,,,rcgat haitrs icrtiiri ciari baliarr-trahan ),iurg awel, [tLrat berbidang kasar

clan hr:rsiir ciiu'i l<llorai.l i:turi hiihan-hairair irin yang tidal< dikehendaki, serta

irarr-rs n-ie i-ncni:ili l)cisvarlitan sebagai benkr-rt .

L\. liiiai s;r',tl eqr.lrvaleilt cian irgr";gat halus minirnurn 70.

lr licrai iui]i5 5cffrLr rnirtrrnurtr 2,-<{.) 9 i

(-:. [):rri irenrcriksaan atterberg agrcgirl harus non plastis.

ii i)rcsli;'xtn "rgrcgrit tcrllidap uir mll<sirrrutn -] '2i,.

Tshel G r*d*si Agregnt Lr *tuk,'{TB L

i. i i<irra:-l Sanilgai'i i L,lin) ?4 Berat Yang l-er,vat Saringar-r

I i00

8s - t00

-ri I, 52 *14

t.'t 4i*64

No8 31 -54

I.{c 30 r4- 50

No. 50 l0-39

No i00 626
No 200 2-8
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T$b el G radnsi .4g regut U ttttt k Irfi,S

Ukuran Saringan (Mm) 0,1Berat Yallg Lewat Saringan

Jl+ r00

l! 30 - 100

li t" 0-55

Nc .i 0- r0

Irc. Li 27*54

1\o l(.i 14 - 21+

Nrr 50 9- 1B

No l0i) 5 -12

h r; 100 2-8

IV. .t. $iertirsil lle*gisr iFiiieE ) ti*trlk Lnpis*n Aspat ltetan

Hairari pengl:ii hariis kering cii,ul beba:i dari gilmpalan-gumpalan dan iliia

cliurjr clclrgaii irt)ngayriair basair llarus; meng*ndiiitg lralran yailg lolos saringiin 75

rnikrort tiiak kurang ciari 75 % berat ciar.r ciiusahakan lrlencapai 85 %'

1a
-(r
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Tobel Gradasi fiIineral

Ukirran Sarrngarr (Mm) 9'o Berat Yang Lewat Saringan

Lapls Perata

No 30 100

No 50 90 - r00

Nr; i0{i 95 - 100

n_1,1
1\O. ,.UU 70 - 100

il i.5.'l-xn:lil'ili m tii: eia n

'l'altair [itrtburttt pada provcrk lrri dipitih tanah yang bebas dari kotorarr-

kotontti )ilnLl nlcnlhtrstrk l)alunr pc:laksurrrutn proyck irri. Lanalr tilnburr diarnbil

iiar-i sckittr provek ataii'Lanail galran sekeliling proysk dan juga berasal dari

Aek Goilang.

i\r.ir. 5u;*ber' \iirs+r'iiri

lir:irr:lLrfl |.ri,!i1';5Linaan pcrri_tirirr-:arl/pcr4larlgkLrtarr agregat, minerai Dcnrlrsr

cian tnitlai.rriai iairinl'a. sLrmber inaieriai hari.rs dahuiu i"nendapat persetLrjuan

pengan'asikuasa iral^rgiinari. Ccntoh-conioii rnaterial y'ang representatif dari

sumber y'ang bersailgKuteil hurus diberikan secukupnya. Dalam rnernilih agregat

setempat, kr:traktrir sudah harus menipc:rhitirngkan dan meyakini bahr,r,a kadar

2q
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ahsorbi agregat adalah paling kecil sehingga kehialangan pemakaian aspal

akibat absorbsi tiriak terlalu besar.

Contoh balian aspai yang akan ipakai, harus terlebiii dal"rulu diberikan

kepada pengari,as/kuasa bangunarr bersama dentr;an pernyataatt tentang sutnber

bahan darr sitrat-silnt aspal tcrscbut.

Bairan Llsp.ii seiaiii vang telah diberikan contoh dan peniyataannya itr"i

tiCak i;rlir;lr dip_tur.railan lJahan-bahan aspai hasil keluarirn dari macatn-macatn

pabrik .,,iing hei'lainari ticlak btleir ilipakai Lrersatnaan. Sebelurn dati selama

peliiksunaan pcnga\\'as/ki.rasa Lrangunati dapat mengarnlril contcllr secara acak

dan rrrrlnr-lltliililr.l pcnpltriilrrr sc;rcrluttyrr l)t:rsctttiLnn clrttt ponolakart tcrlrdlrp

hahan terganiurlg dari hasil prcngu_jian rnirtu. I)ada proyek ini rnaterial

'oers'urlrl'rer Cari Aek Codar:9.

IX/"7. ilailnir'l'almbiti:asi

Ii,rilirrr-i..riir rn penrhar.ltLr ataLi tltnrbuhtir urrtuk prtiyck ini adalalr utrtuk

:ilempi-.riaiicar.iaianr-rya peker.iaan sajir. Contchnl,'a aspal cair yang diergunakan

untuk r"nengii<;rt Lii^rriirli i,.rpisan yang ban-r riengan lapisarr yang larna. tt'tpi

,Jrusairakan untuk ilapat. serr-iiniriiai inurtgkin t"trenggultakan bahan-bahan

tanibairan.

!1,
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1V.8. Campuran

[V.8.1. l\turat"l Lltnunt utrtuk lllencampur

Campuran aspal pada dasamya terdiri dari bahar,-bahan agregat kasar,

agregat hah-rs dan aspal. Bagian-bagian itu harus diteliti, diperhatikan ukuran-

ukurarr, gradisinya dan ciicarnpur dengan suatu pertrandingiln yang baik agar

6asil akhir rranti mcmennhi persyaratan spesitikasi. Campi-rran agregat tadi akan

ditarnbah ciengan aspal ciakarn jumlah pri:sentase yang akan ditentukan pada

spesifikasi irti.

tr)alarn treherapa keadaan tambahan baiian pengisi akan diperlukan n-lutilk

rnel.;aplip sltirt c;.ll]tpLlri.ln aspal tcrsohut lnetncttulti ketentuittl yallg

rliper-s1,,ilrirllti,ln. te[api pada uinurlinya l]oltggtll'iaatt bahatr tambahatr sebagai

perrgisi iirbaiasi ser"nliliinal nltlngkin.

IV.8.2. i]cnt:ntuan i)i:{}sc)lltaso kadar aspal

1.ilr,"jar: aspal ciari carnpuralr lrariis ditetapkart sehingga kadar aspal etbktif

(),aitu seiclah keliilangran akrbat absorsr agregat) irarus tidak icurang dari nilai

ininirrrilLn ylirrg dipcrsi'dratkan iiihat tabel figksi rancsttgan canrpuran).

i,ei'sentase peri;rn-ibahall iispal paia calripu'rat1, sallgat tergafltr"iirg pada

sif-at atrsorsi agreg.rt ),at-ig dipal<ai ilatr ditentul"air oleh pengarvas/kuasa

banggrriir-r patla sii;it ilencntLriin rLlslLts campi-lrafl. Nilai kadar aspal yan€l

-)i
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ditetapkan tersebut akan didasarkan atas clata u.ii yang diberikan oleh kontraktor

sesuai ketentuan job rnix lbrmula dan harus berada dalarn batas-batas yang

dipersyaratkan.

IV.B.3 Proporsi kornponcn agregat

Komponen-kornponen agregat campuran harus ditetapkan dalam hal-hal

yang diperlul<an ftaksi rancarlgan (design fiactio) 'yang didet'enisikan sebagai

berikut

a. Fraksi Agregat Kirsar

tr)orscrrtilsc: bcrat dari rnatcnal yirrrg tcrtalran pada saritrgatt 2,36 rntn

terliadap lrerat l.otal cair.lprlran"

b. Fraksi Agrr:gat l{alr-is

ilersentase lieret dan inaterial ya.ng iolos saringan 2.36 mrn tetapi

tcrtahan pada saring*n rtii"t-o:r (0,75 tnrn), terhadap berat total

c:Inlpu!-i1il.

c Irruksi lJrihan lrciigisi

P,;rsenl;tse berat ciari iTraterial yang litlos saringan 75 mikron terhadap

bcriii iotai cainpurari.

JL
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Irraksi rancangan tersetrut pada umumnya tidak sarna dengan proporsi

takaran yang diperlukan untuk agregat kasar, halus dan bahan pengisi

tambahan.

Dalarn rnenetapkan campuran yang tepat dari beberapa agregat dan

bahart pcngisi Lttrtuk rnengl.rasilkan ltaksi rancangan yang diperlukan, maka

gradasi dari tnasintl-niasirtg lgrcgat dan balian pengisi haurs ditetapkan

penyaringan basah untuk nten-iarnin pengukuran yang teliti dari material lolos

saringan 2.36 rnrn tlan 75 rnikron.

Fraksi rancarlgan harus berada dalam batas-batas kornposisi umum yane

clibcrikan dalarn tabel Fraksi ransangan salnpllran.

'l'abcl Iiraksi ltartcangan Clarnprrran A l'BI- :

Komponen Carnpuran 9,/ti berat ciari total can'lpuail

Fral<si agregt iiasar ( # 8) 40,0 -- 60,0

Fraksi agiegat ( # I siC # 200i 25,4"- 49,5

Fraksi L'rahar: pengisi (<#200) 4,5 7"5

Kaclar aspal eiektit >55

Kaclar aspai yang te: absobsi 0- 1.7

KaCar a :;pal sesuilfl uul"in.,,a 4.5 - 7,4

_).1
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Tabel lrraksi Rancattgittt [lamptlran I-IRS :

Komponen Campuran ohberat dari total campuan

Fraksi agregat kasar (> saringan #B) 2A-40

firaksi agregat halus ( 37 s/d # 200) 41 -67

Fraksi bahan pengisi (<#200) 5-9

Kadar aspal clektil' 5"5

Kadar penyerapan aspal 1,7

Kadar aspal total rninimum 6,r

IV.8.4. Rttnrusatr Perbarrdrrgan Campttran (.lob Mix lronntrla)

Sctrcrlurn l1r:rnulai lrcker-jaan, kontraktor harus menyerahkan l<epada

pepgarvas/kuasa bitngunan rumusan perbandingan catnpuran yang diusulkan,

secara tertr"rlis can"rpiran 1'ang akan digunakall.

1{.umusan yang diseral-ikan irirrus r-nenetapkatr., Et'rluk calnpllran tersebut,

ukuran lir,-rninal maksimuitr butir L-igregat, sumber-srtmber agregat, persentase

dari r:anrprrrir.n agrogat yng lolos sanngan 2.36 nrrn (lro.8) dan 75 mikron 1no.

2A0),juinlah total dan kacJar aspal et'ektit yar-rg dinyatakarl sebagi persenl.ase

berat riuri catrpuran tcltal, satr-r temperatur )'ang pasti dimana campuran harus

dalam tratas komposisi utllLlm dan b,atas-bratas terirperatur yang ditentukan.
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lluiitlsai'r liirtg ilitrsi-ilkatr harLrs dirlukr-rrrg,.1ata pclr:olraan di labor;rtonLntl

dan grafik-gratik sepcrii di .jelaskan dalam ketentuan pelryesuaian proporsi

campuritn percobaan c.l i laboraturium.

Dalarn mettetapkan perbandirtgarr carnpLlran, kuasa bangunan/pengawas

atas dasar pertirnbanqaltnyir dapat mcnggunakan runrusan yang disorairkan,

secara keselurr-rhan atau sebagiain atau dapat diminta kontraktor untuk

melaksanakatr pengLriiarr canrprrran percolraan tarnbahan atau menyelidiki

alternati f agregat-agregat iainnyri.

Perbat-rdingan campuran liarus ditetapkan dan kualitas campurannya

Itarus diktlrrtrol, dari scgi liksi rarlcnngi:ln (dcsign liactirln) untuk agrcgat-

agregat torsebut, seperti yang didelbnisikan dalam proporsi komponen agregat,

dan tidak dalarn proporsi takaran.

Seri,aktu tnenetapkan rumlisan perbandingan oainpuran, pengawas/}<uasa

bangunatr dapat rnonunluk agregat tertentu dan sumbebr-sunrbernya, yang

tnendasari rLirnLisan perbalrdingan caixpuran.

lV.8 5. irenetapatt li.utnusan l)erbaiidingan Ceimpirran dan Toleransi yallg

Diijinkan

Selurr"llr c&irlpuiai^r yallg disediakan l-larus sesuai dengan rurfi-rusall

perbaildlngan campuran ker;a yang ditetapkan oleh pengar,vas/kuasa bangunan

cialam batas rentang toleransi yang dipersyaratkaii di barvzrh ini :
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Toleransi Komposisi Campuran

URAIA N lLange Toleransi

Agregat lolos ayakan r1o. 4 ayakan f"Urf, U.* +l- 7 o/o

Agregat lolos ayakan antara no. 8 sampai no. 100 +l-40

Agregat lolos ayakan no. 200 -L/ n O/tl-L,/a

Bahan aspal (asphalt content) +/- 03 ah

Ternperatur kel uar pencampur +/-5c
Temperatur terhampar +/-5c

Setiap hari pengawas/kuasa baugunan dapat mengambil contoh material

dan campuran seperti yang dibutuhkan dalam ketentuan pengambilan contoh

untuk pengendalian kulitas campuran dan ketentuan pengu-jian pengedalian

kualitas campuran, atau contoh-contoh tambahan yang dianggap perlu untuk

pemeriksaan keseragaman yang diperlukan untuk campuran bila hasil-hasil

tidak memuaskan atau perubahan persyaratan ciipandang perlu, pengawaslkuasa

bangunan berhak menciptakan perbandingan campuran baru.

Bila daiam p*laksanaan diperintahkan mengadakan percobaan

pemakaian inaterial atari adanya penolakarr/perobal-lan persetiijuan teinpat

pengambiian material, inaka kontakiirr irarus r-nenyerahkan suatu i-umusan

perbandingan camp!-lrari yang baru serta harus menciarat persetui,_lan

i,'engarl'as/kuasa ban gunan sebei uln cam pliran maie.ial baru di gun akan.

-)o
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Carnpiuan akan ditolak, bila ternyata persyaratan-persyaratan tidak

dipenuhi misaltrya terdapat kadar rorlgga yang tinggi atau karakteristik lainnya

rnenyimpang dari persyaratan untuk campuran yang seimbang, atau rentang

pemakaian kadar aspal di atas atau di bawah ketentuan yang dipersyaratkan.

IV.8.6. Silat Campuran yang Dibutuhkan

Bila diu-ii dengan AASHTO r 245 - 78 (metoda marshall) campuran

harus memenuhi persyaratan yang diberikan dalam tabel sitat campuran yang

dibutuhkan.

'i'abel sifat campuran yang dibuthukan .

Angka perbandingan Marshail (Marshali Quotient,) dideibnisikan sebagai

stabilitas Marsirali dibagi lelel'r Marshall (marshaii Flori i diny,aiakan cialanr

URAIAN ATR Satuan

Stability 750 kg

Flow unit blow 2-4 Mm

Air voids 3-8 a.//o

Void in mineral aggregate 15 o/
/'O

Void filled with asphalt (heavy traffic) 65-75 o//a

Blow 2 x75 o//a

3-i
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KN/rnm. Aspai yang kcrnbali diarnbil dari contoh-contoh perbandingan

campuran harr.rs mernilikr prcnetcri paling sedikit 70 % dari persentrase serlen

aspal sebelurn percarnpuran dan ductilitas paling sedikit 40 crn, bila masing-

masing diuji sesuai dengan AASll l'O 'l' dan T 5l

Aspal harus diekstraksi (extrection test) dari contoh sesuai dengan

ASSHI'O T 164. Setelah konsentris dari larutan aspal yang diekstrasi mencapar

iebih kurang 200 cc butir mineral )/ang terkandung didalamnya harus

dikeluarkan dalarn sebuah pemutar (centrilirge).

Pengeluaran tersebut dianggap memuaskan bila kadar abu (dengan

pembakaran) dari aspal yang terkumpul kembali tidak lebih besar dari I o/o

beratnya. Aspal tersebut harus diperoleh kernbali dari larutan dengan ASSHTO

T fij.

-r i,
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BAB V

PROSBDUR PELAKSANAAN DI LAPANGAN

V.l. Pembersihan Lokasi peker.laan

sebelum pelaksanaan pekeriaan di rnuiai, lokasi yang akan dihampar

dengan hot mix harus dibebrsihkan terlebih dahulu dengan mengglrnakan alat

kompioser Tidak dibenarkan di lokasi kerja terdapat kotoran-kotoran seperti

debu, lumpur dan lain-[ain, yang dikhawatirkan akan menyebabkan

berkurangnya ikatan antara hot mix yang rarna dengan yang baru.

V.2. Tact Coat

Setelah lokasi di bersihkan Ialu perrnukaan jalan yang lama diberi tact

coat. Fungsi tact coat ini dari bahan :

- Aspal cair: RC 70 dengan temperatur penyemprotan 50 oc 
- 60 oc

- Aspal Ernuisi : CRS dengan temperatur penyernp rotan 24 oc - 54 oc

Penyeraprotan tack coat ini harus mengsunakan alat pelebur sehingga dr

dapat hasil oenyemp.dtan tack ccat ini : 0. i s s/d 0,5 iiter pemeter persegr.

Pada p:oyek peiapisar.i uiang ini (overlay) tack coat digunakan dari-jenis

aspa,l einulsi.
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V.3. Pengharnparan Ilot Mix A'tBL/HRS

Pengharnparan hot mix permukaan jalan menggunakan traharr ATBI-/

HRS dengan menggunakan alat Finisher, pemadatannya menggunakan Tandem

Roller 8 - l0 ton dan I buah Tire roller 10 - l2 ton.

V.4. Pelaksanaan Penghamparan HRS

Ilot rnix yang dibawa oleh Damp Truck lalu dituangkan kedalam bak

Finisher yang telah disetel ketebalannya tersebut (t : 3 cm) menebarkan hot

rnix yang ada pada bak tersebut, lalu sarrbil berjalan perlahan-lahan. Hot mix

yang telah ditebar di belakang ditekan oleh strika Finisher di getar.

Setelah didapat hasil hamparan oleh finisher lalu dipadatkan dengan

menggunakan Tanden Roller. Temperatur pemadat awal ini adalah 1 l0oC-125oC.

Pemadatan awal ini menggunakan Tanden Roller B - lC ton sebanyak 2

passing.

Setelah pemadatan menggunakan Tanden Rolier selesai dilaksanakan

lalu dilaniutkan dengan pemadatan akhir menggunakan Tire R.cller i0-i2 Ton

sebanyak 22 passrng. Hasil 22 oassing inipLrn didapatkan Cari hasil oercc'oaan

pemadatan. Temperatur saat pemadatan irii miniinai 80 "C - 95 oL-.

Facia palaksanaan pelapisan ini iang iiarus iliperl'iatikir;-i adaiah

sambui"igan ieemai:-iang dan meiiniang dari ltrpi:.ran tci"s*bitt, karena iipabiia irai

+i,!
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ini kurnang rncndapat periratran, maka hasil akhir dari peker-jaan tersebut akan

tnernbuat tidak nyaman bagi pengendara rnobil. Untuk rnembantu kerataan

permukaan digunakan rnal datar (stragedge) yang paniangnya 4 m.

r+!
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llAt] \/E

KESIMPT]LAN t}AN SARAN

Vtr.1. Kesirnpulan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dapat

sebagai berikut .

kesimpulan

1. Sebelum pekerjaan pengharnparan, kondisi lapangan harus bersih dari benda

apapun.

2. Penyernprotan tack coat harus merata dan pembukaan Nozel harus selalu

dikontrol agar didapat hasil penyemprotan yang baik, dihindari gumpalan

tack coat di lapangan.

3. Pengahmparan hot mix minimal dilakukan pada temperatur l2A oC dan pada

waktu pemadatan awal, Tandern Roller harus menggunakan roda penggerak

sebagai pemadat awal.

Pada akhir pelaksar-raan harus dipasar-rg kayu dengan ketebalan 4 cm selebar

penghamparan, agff pada kelan-iutan pekerjaan keesokan harinya,

samb,u.ngan melintang terse'uut dapat tersambung degan baik.

Peralatan yaiig diginakan untuk pkcrjaar"r ini sudall cukup baik,

4.

).
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VI.2. Saran

1. Perlu adanya konclisi yang baik dalarn pelaksanaan antaa kontraktor dengan

konsultan.

2. Untuk mendapatkan hasil penghamparan yang rata, agar rata penghampar

(Finisher) setelan ketebalan jangan terlalu ering diubah-ubah.

+-i
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